BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komunikasi menupakan instrumen fundamental dalam interaksi sosial dan
pertukaran informasi, Namun bagi komunitas tunarungu dan tunawicara, peran
bahasa lisan digantikan oleh bahasa isyaral sebagai media komunikasi utnma [1].
Di Indonesia smdm,h&put du;mshnp:gbnkmbﬂng. yakni Sistem 1syarat
Bahasa Indongsia (STBI) dan Bahasa Isyarat Indonesia (BISINDO), Berbeda
dengan SIBI yang bersifat formal. BISINDO tumbub secara alami dari budaya
komunitas Tuli dan febih populer digunakan schari-hari karens kepraktisannya.
Sayangnys, minimnys  pemahaman masyarakst umum terhadap BISINDO
menciplakan kesenjangan komunikasi dan hambatan mmlm sigmifikan bagi
penggunanya |7,

Guna menjembatani kesenjangan fersebut, teknologi Computer Fision
:bﬁbam ﬁ# Learning. khususnya algoritma Convolutional Neural Network
[CN"J] mulai hn}nk dikembangkan uniuk nw.ngenﬂﬁ ml.m IE]I'IIﬂI.t. [mgan [3].
Namun, implementasinya pada BISINDO |erkendala oleh kielan, |
seareity) jika dibandingkan dengan bahasa isvarat :mﬂl "j. Kﬂlﬂrbatamn
data ini memicu risiko verfitting, di mana mode! cendenung menghafal data latih
namun gagal melakukan genernlisusi pada data baru secara kurat [4].

Metode Transfer Learnime muncul sebagai pendekatan yang efektif untuk
mengatasi tantangan tersebut dengan memanfastian Mhl’:ll dari model yang telah
dilatih sebelumnya { pre-rraimed) untuk diterapkan pads Iugaﬁ baru vang memiliki
datn terbatas [5], [6]. Dalam penelitinn ini, arsitektur MobileNetV2 dipilih sebagai

basis Tramsfer Learming karena keunggulannya dalam efisiensi sumber daya

melaln mekanisme deprinwise separable comvelution. Mekanisme i mampu
memangkas beban komputasi dan jumlah parameter secara signifikan tanpa
mengorbankan akurasi. sehingga lebih unggul untuk pemrosesan citra yang cepat
dibandingkan arsitektur berat seperti VGG atau ResNel [T], [8].
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Penelitian ini  berfokus mengimplementasikan  Tronsfer  Learnimg

MobileNetV2 untuk klasifikasi abjad BISINDO. Teknik Augmentasi Data dan
mekanisme Early Stopping diintegrasikan guna memperkays variasi visual serta
mencegah overfiting [2]. [9]. Kinerja model kemudian dievaluasi menggunakan
Caonfision Matriv dan dibandingkan dengan arsitektur VGG 6 sebagai tolak ukur
efektivitas metode yvang diusulkan, Penelitian ini diharapkan dapat membuktikan
bahwa penggunaan arsitektur lghmoefehl mampu menghasilkan keseimbangan
terbaik  antara nkm:m unggg dm efisiensi komputasi meskipun  dilatih
gglumkanm yang ferb 1
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Bagaimarna lmﬂﬁ_ﬂw Transfer Lemtmgmﬂuhﬂe’ﬂcﬁ’? dalam

mml.lmﬁkasd.m alfabet Bahasa Isyarat Indonesia (BISINDO) pada
lm_n_dqt keterbatasan dataset?

- Sepuh mana pencropan sugmentasi data dan corly stepping mampu

) kotkan akurasi serta mengurangi risiko overfittimg. pada ﬁmd‘-'l

-Wnlﬁbet BISINDO berhasis MobileNetV2?
. w model MobileMetV2 mamps menghasilkan keseimbangan yang

optimal antara tingkal akurasi klasifikasi dan efisiensi wakiu komputasi

“dafum pengenalan alfabet BISINDO berbasis citra?

. Elhﬁ pmaﬂhm ﬂm;‘ﬂi klnsifikasi citra statis (huruf A-Z) alfabet
Bahasa levarat Indonesia [’E"[SIND(]: dw tidak mencakup pengenalon

isyarat dinamis ‘berups kata atsu kalimat Dataset yang digunakan
merupakan nill ii‘u‘fnﬂr'fdﬂh.'teﬁntn!’}:-!dﬂﬁgga penelitian ini tidak
berfokus pada pengumpulan big date ataupun pembuatan dataset baru.

Metode vang diterapkan adalah Transfer Learming dengan menggunakan
arsitektur utama MobileNetV2. Arsitektur lain seperti VGG 16 digunakan
secara terbatas hanya sebagai pembanding (benchmark) untuk memvalidasi

efisiensi komputasi dan efektivitas akurasi arsitektur usulan, puna
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ra

.-dm. tidak mencakup tahap pengembangan ap

membuktikan keunggulan efisiensi parameter MobileNetV2 pada perangkat
dengan sumber daya terbatas.

. Variabe! pemingkatan kinerja model dibatasi pads penerapan teknik

Aupmentasi Data (seperti rotast, Mip. dan roise) untuk memperkaya vanasi
fitur. serta mekanisme Earfy Stopping untuk mencegah overfitting. Teknik
optimasi hiperparameter tingkat ianiut fadvanced hperparameter timing)
atan metode ensemble tidak dibahas secara mendalam dalam penelitian ini.
Proses pehﬁi:z.m.; an m model dilakukan dalam lingkungan
kﬂmpﬂlﬁ ﬁpﬂw feraining environment) mgglmﬂknn platfiorm
Iqmiﬂungiﬁﬁlﬂdhmm berfokus pa.dn analisis kinerja algoritma
likasi (deployment) ke dalam
perangkal mohife (Android i0S) atau sistem lefanam fembedded system)

- secars langsung sebagai produk akhir.

Evaluasi keberhasilan model dibatasi pada pengukuran metrik kuantitatif,
g:liln A'iums: dan Confusion Matriv. Varisbel lingkungnn ]ﬁwﬂﬂ.ﬂ

M dalam kondisi wajar, dan penelitian tiduk mmhﬂ aspek

pengtifian kegunaan (usability festing) secara langsung dengan pengguna
disabilitns.

ul.umslpadul:ondﬁdaﬂmm:
Menganalisis dampak kombinasi teknik Augmentssi Data dan Early

Stapping terhadap kemampuan generalisasi model dan penurunan risiko
everfitting pada small dataser, dibandingkan dengan model yang dilatih
tanpa strategi regularisasi tersebut.

Mengevaluasi performa model yvang divsulkan secara komprehensif

melalui metrik akurasi, presisi, recall, dan Fl-score dengan bantuan



Confusion Matrix guna memetakan detail kesalahan prediksi antar kelas
alfabet, serta membandingkannya terhadap arsitektur VGG16 sebagi
benchmark menggunakan konfigurasi parameter yang identik untuk
menjamin validitas hasil perhandingan efektivitas serta efisiensinya.

f/in fe dan tingkat
i1 dileNetV) dibandingkan
m (el orchitecture) yang lebih

2. Manfaat Praktis:

2. Memberikan rekomendasi berbasis data kepada pengembang aplikasi
dan praktisi teknologi asistif dalam memilih arsitektur Deep Learning
yang paling efisien (MobileNetV2) untuk diimplementasikan pada
perangkat dengan sumber daya komputasi rendah (seperti smartphoane
atou sistem embedded) guna mendukung komunikasi Teman Tuli.



b. Menyediokan model klasifikasi alfibet BISINDO yang teruji
validitasnyn berdasarkan evaluasi confusion matrix, yang dapat
sistem penerjemah bahasa isyarat real-time yang lebih kompleks (kata
atau kalimat) di masa depan.

¢. Menghasilkan metodologi pelatihan yang terstruktur untuk menangani

Bab ini menjelaskan secara rinci alur penelitian nulai dari pengumpulan dataset
citra alfabet BISINDO, spesifikasi perangknat keras dan lunak yang digunakan,
tahapan preprocessing, perancangan model dengan Transfer Learning, penerapan
skenario Awgmentasi Date, konfigurasi Eerly Stopping, serta prosedur pelatihan
dan pengujian model.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Mwmmmhplmmawwm
BISINDO. Bagian ini mencakup analisis performa model berdasarkan metrik

akurasi dan foss, pengaruh Augmentasi Data dan Early Stopping terhadap hasil
klasifikasi, serta pembahasan mendalam mengenai tingkat keberhasilan model
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